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Abstract  

The purpose of this study was to find out how teachers as users of social media 
adopted it into e-learning in distance learning (PJJ) due to the impact of co-19. 
This research uses a quantitative approach with a survey method. The instruments 
in this study used a valid instrument from UEQ which was translated into 
Indonesian, which has 6 scales and 26 items, submitted in digital form via Google 
form. Participants in this study were 43 PAI teachers chosen randomly. This 
research describes descriptively quantitative mean, variance and standard 
deviation values. The results found each of the six scales was Attractiveness with a 
mean value of 1.73 being in the Good benchmark category, Perspicuity 1.56 Above 
Average, Efficiency (Efficiency) ) 1.87 Excellent, Dependability 1.42 Above 
average, Stimulation 1.86 Excellent and Novelty 1.34 Good. The conclusion was 
drawn that teachers as users of social media who were adopted into e-learning at 
PJJ when the pandemic civid-19 Indonesia was above good grades and even 
excellent. It can be said that the PAI teacher has the ability to use good social media 
even excellent (very well) which he adopted as e-learning in PJJ. 

Keywords:  covid-19, e-learning, teacher of social media users, distance learning. 

Abstrak  

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui bagaimana guru sebagai 
pengguna media social yang mengadopsinya menjadi e-learning pada 
pembelajaran jarak jauh (PJJ) akibat dampak covid-19. Penelitian ini 
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survey. Intrumen 
pada penelitian ini menggunakan instrument yang valid dari UEQ yang 
telah diterjemahkan ke dalam Bahasa Indonesia yang memiliki 6 skala dan 
26 item, diserahkan dalam bentuk form digital melalui google form. 
Partisipan dalam penelitian ini berjumlah 43 guru PAI yang dipilih secara 
random. penelitian ini memaparkan secara diskriptif kuantitatif nilai mean, 
varian dan standar deviasi. Hasil penelitian menemukan masing-masing 
pada enam skala adalah Daya Tarik (Attractiveness) dengan nilai mean 
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1,73 berada pada kategori tolak ukur baik (Good), Kejelasan (Perspicuity) 
1,56 Diatas rata-rata (Above Average), Efisiensi (Efficiency) 1,87 Sangat 
baik (Excellent), Ketepatan (Dependability) 1,42 Diatas rata-rata (Above 
Average), Stimulus (Stimulation) 1,86 Sangat Baik (Excellent) dan 
Kebaruan (Novelty) 1,34 Baik (Good). Ditarik kesimpulan bahwa guru 
sebagai pengguna media social yang diadopsi menjadi e-learning pada PJJ 
disaat Indonesia pandemic civid-19 adalah diatas nilai baik dan bahkan 
sangat baik. Dapat dikatakan bahwa guru PAI memiliki kemampuan 
pengguna media social yang baik bahkan sangat baik yang diadopsinya 
sebagai e-learning pada PJJ.  

Kata Kunci:  covid-19, e-learning, guru pengguna media social, pembelajaran 
jarak jauh. 

PENDAHULUAN  

Di Indonesia, pembelajaran jarak jauh (PJJ) bukanlah sesuatu yang 

baru, sejak ditetapkannya teknologi dalam Pendidikan dan pembelajaran, 

upaya mencerdaskan rakyat Indonesia telah dilakukan dengan 

pembelajaran jarak jauh ini, alasan yang mendasari sikap negara untuk 

menerapkannya adalah karena letak geografis dan negara kepulauan serta 

luasnya negara Indonesia di banding negara lainnya.  PJJ atau (distance 

learning) sebagai upaya interaktif pembelajaran menggunakan jaringan 

internet dan komputer sebagai fasilitas belajar.  

Akibat dampak virus corona (Covid-19), pemerintah mewajibkan 

pembelajaran diterapkan dengan PJJ, guru mengajar dari rumah, 

perubahan pembelajaran tatap muka di sekolah dihentikan, siswa 

diliburkan dan guru bekerja dari rumah. Sebagaimana diketahui bahwa 

virus corona ditemukan pertama di wuhan china akhir  tahun 2019 (Na 

Zhu; 723-733). Covid-19 memiliki kesamaan dengan virus corona yang 

dinamai dengan SARS-CoV-2, covid-19 dapat menular pada benda mati 

sampai 9 hari, cara menunda penyebaranya bisa dengan etanol atau 

natrium hipoklorit 71%, jadi virus corona (covid-19) sangat berbahaya 

bagi manusia (G Kampf, 2020:246-251), sejenis Middle East Respiratory 

Syndrome coronavirus (MERS-CoV) dengan 35% menyebabkan kematian 

manusia dari infeksi paru yang parah akibat virus corona yang masih 

dicari penetrasi dan antibodi pada manusia (Junghyun, 2020). Demikian 

berbahayanya maka pemerintah menghentikan semua aktivitas belajar 
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mengajar menggunakan tatap muka. Semua sekolah dan instansi 

pendidikan diliburkan, dilakukan pembelajaran jarak jauh (PJJ) sebagai 

upaya tegas pemerintah menghindari penyebaran virus corona yang 

berbahaya tersebut.  

PJJ telah banyak diterapkan seperti halnya untuk Pendidikan 

Tinggi (Mark Brown, 2015: 1-17), berbagai model PJJ, seperti google 

classroom,  bahkan moodle yang merupakan bagian dari LMS telah 

diterapkan untuk mendukung pembelajaran yang menarik bagi siswa 

dalam belajar (Nadire Cavus, 2017), sebagai uapaya memaksimalkan 

penggunaan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) dalam 

pembelajaran PJJ untuk mengajar yang efektif dan menitik beratkan pada 

pola komunikasi PJJ (Tatiana Markova, 2017). Sedangkan  e-learning 

menggunakan berbagai sumber daya belajar yang menggunakan tahapan 

pembelajaran dengan tepat dan terukur (Kwok Hung Lau, 2018), 

teknologi mendukung e-learning, pembelajaran menjadi modern tugas 

dan materi diberikan dalam perangkat teknologi (Bhat, et.al, 2018). 

Sedangkan media sosial alat belajar telah digunakan pada genarasi muda 

yang menyukainya dengan aktivitas yang penuh sepanjang hari (Jin Yea 

Jang, 2015). 

E-learning, menurut Zhang & Zhu (2017) merupakan pembelajaran 

online yang nyaman digunakan baik dari segi model maupun kebaruan 

bentuknya yang berbasis teknologi terbaru yang memberikan dampak 

positif bagi pembelajaran modern, sehingga apapun bentuk media dan 

peralatan pembelajaran dapat mendukung aktivitas e-learning, termasuk 

penggunaan multimedia dalam pembelajaran e-learning (R. E. Mayer, 

2017), melihat e-learning sebagai komunikasi interpersonal, banyaknya 

sumber daya yang mendukung, instruksi dinamis, dan sebagainya, e-

learning dapat memberikan dampak atau pengaruh pada hasil belajar 

(Shang Pao Yeh, 2014).  

Media social banyak bentuknya, ada facebook, youtube, Instagram, 

whatsapp, twitter, dan lain-lainnya. Bahkan youtube sebagai media social 
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nomor satu di Indonesia saat ini. Seperti halnya facebook telah digunakan 

untuk belajar dengan nyaman bagi siswa (Kolokytha, et,al, 2015), youtube 

untuk belajar dengan kekuatan video menjadi menarik pesan pelajaran di 

tangkap maksimal oleh siswa (Sedigheh Moghavvemi, 2018), youtube 

memberikan tempat sebagai media social yang populer dan membuat 

siswa memiliki kesadaran dalam belajar, dukungan model pembelajaran 

dan keberadaan video akan mendukung pembelajaran dan youtube 

sebagai alat yang efektif dalam meningkatkan intruksional pendidikan (A. 

A. Jaffar & J. J. Jenkins, 2012 & 2013) dan instagram dalam belajar 

(Mohammad Salehudin, 2019).  

Jika dilihat banyak Literatur yang mengutarakan bahwa media 

social digunakan untuk belajar melalui analisis yang mendalam (Zheng 

Jun Zha, 2016) kehadirannya sebagai plaform e-learning melalui jaringan 

media social, memberikan kenyamanan bagi siswa belajar (Kolokytha), 

media social pun menjadi sumber belajar yang menarik (Youmei Liu, 

2010). Namun, belum ditemukan PJJ bagi guru Sekolah Dasar (SD) 

menerapkan e-learning, bahkan kajian pada guru SD yang mengadopsi 

media social sebagai bentuk platform pembelajaran e-learning saat ini. Hal 

ini menarik untuk diteliti, merupakan gap dalam penelitian ini, 

bagaimana guru sebagai pengguna media social yang diadopsi pada PJJ 

sebagai e-learning. Ditengah wabah pandemic covid-19 guru PAI 

dihadapkan dengan kewajiban mengajar dan satu sisi memiliki 

keterbatasan sarana dan fasilitas mengajar pada PJJ, maka sebagai langkah 

konkrit bagi guru PAI SD adalah menggunakan media social yang 

popular dan sudah terbiasa digunakan sehari-hari sebagai alat mengajar 

PJJ saat ini. 

Sehingga tujuan penelitian ini menekankan untuk mengetahui 

bagaimana guru PAI SD sebagai pengguna media social yang diadopsinya 

menjadi e-learning pada pembelajaran jarak jauh (PJJ); ditengah pandemic 

covid-19 di Indonesia.  
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METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode 

survey, menggunakan instrumen untuk mengumpulkan data adalah 

intrumen pengalaman pengguna dari www.UEQ.com. Intrumen ini telah 

digunakan pada lebih 20 negara di dunia (Martin Schrepp, 2015), maka 

penelitian ini mengadopsi instrument ini yang memiliki 26 item 

pertanyaan yang telah diterjemahkan dalam bahasa Indonesia. Intrumen 

ini memiliki enam skala yang meliputi: Daya Tarik, Kejelasan, Efisiensi, 

Ketepatan, Stimulasi, dan Kebaruan.  

Partisipan dalam penelitian ini adalah guru sekolah dasar (SD) 

yang mengajar PAI dan ditetapkan secara random sampling, pada 

wilayah kota Samarinda. Sedangkan pengumpulan data melalui angket 

yang dibuat dalam bentuk form (google form) yang disebarkan 

menggunakan whatapp. Tidak dilakukan secara langsung karena 

dianjurkan pemerintah agar “social distancing” jaga jarak di saat 

pandemic covid-19 saat ini. Ditetapkan 43 responden sebagai partisipan 

dan telah mengisi form serta mengumpulkan kembali 43 partisipan 

tersebut, dari data yang terkumpul di olah dalam penelitian ini. 

Analisis diskriptif dengan memunculkan nilai mean, varian dan 

standar deviasi, serta untuk melihat bagaimana pengguna media social 

yang diadopsi sebagai e-learning dari berbagai sisi sesuai desain pada 

gambar berikut: 

 

http://www.ueq.com/
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Gambar 1. Desain Penelitian Pengguna Media Social Guru PAI pada PJJ 

 

HASIL 

Pengguna jenis media social oleh guru PAI pada PJJ dari dampak 

covid-19 dapat dilihat pada table: 

Table 1. Jenis media social guru PAI 

Jenis media social Persentase 

Whatsapp 84,2% 

Facebook 13,8% 

Instagram 2% 

Youtube 1,2% 

 

Hasil temuan penelitian, berikut adalah nilai rata-rata pada setiap 

item, dengan ketetapan bahwa nilai diatas +2 dalam kategori sangat baik 

dan -2 dalam kategori sangat buruk, pada masing-masing item dari 26 

item terdapat pada kategori skala yang ditentukan sebagai tolak ukur 

dalam uji rata-rata, nilai varian dan standar deviasi. Pada item 4, 12, 17, 

18, 21 pada posisi diatas 2,2 menandakan dalam kategori sangat baik 

(excellent) dapat disajikan pada table berikut: 

Tabel 2. Hasil nilai rata-rata dan standar deviasi setiap item 

Item Mean Variance 
Std. 
Dev. 

No. Left Right Scale 

1 1,5 1,9 1,4 43 menyusahkan menyenangkan Daya tarik 

2 1,1 2,3 1,5 43 
tak dapat 
dipahami dapat dipahami 

Kejelasan 

3 2,0 1,0 1,0 43 kreatif monoton Kebaruan 

4 2,2 1,5 1,2 43 
mudah 

dipelajari sulit dipelajari 
Kejelasan  

5 1,8 1,0 1,0 43 bermanfaat 
kurang 

bermanfaat Stimulasi 

6 1,9 1,9 1,4 43 membosankan mengasyikkan Stimulasi 

7 1,5 1,4 1,2 43 tidak menarik menarik Stimulasi 

8 0,6 2,5 1,6 43 
tak dapat 
diprediksi dapat diprediksi 

Ketepatan 

9 1,8 1,8 1,4 43 cepat lambat Efisiensi 

10 1,0 2,0 1,4 43 berdaya cipta konvensional Kebaruan 

11 1,1 2,9 1,7 43 menghalangi mendukung Ketepatan 

12 2,2 1,1 1,1 43 baik buruk Daya tarik 

13 1,1 3,2 1,8 43 rumit sederhana Kejelasan 

14 1,7 1,1 1,1 43 tidak disukai menggembirakan Daya tarik 

15 0,5 1,3 1,1 43 lazim terdepan Kebaruan 
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16 1,5 2,0 1,4 43 tidak nyaman nyaman Daya tarik 

17 2,1 1,0 1,0 43 aman tidak aman Ketepatan 

18 2,2 1,2 1,1 43 memotivasi tidak memotivasi Stimulasi 

19 1,9 1,3 1,1 43 
memenuhi 
ekspektasi 

tidak memenuhi 
ekspektasi 

Ketepatan 

20 1,8 1,5 1,2 43 tidak efisien efisien Efisiensi 

21 1,8 2,0 1,4 43 jelas membingungkan Kejelasan 

22 1,8 1,0 1,0 43 tidak praktis praktis Efisiensi 

23 2,1 0,7 0,8 43 terorganisasi berantakan Efisiensi 

24 1,9 1,2 1,1 43 atraktif tidak atraktif Daya tarik 

25 1,6 1,5 1,2 43 
ramah 

pengguna 
tidak ramah 
pengguna 

Daya tarik 

26 1,9 1,9 1,4 43 konservatif inovatif Kebaruan 

 

Hasil temuan diatas, menunjukkan bahwa semua item ditemukan 

jawaban di atas kategori baik, dengan nilai rata-rata di atas (-2) artinya 

tidak ada nilai yang buruk atau dapat dikatakan bahwa kompetensi 

Pengguna guru PAI pada media social dinyatakan baik dan sangat baik.  

Untuk memperjelas temuan ini maka dapat dilihat dalam table 2 berikut: 

Tabel 3. Skala dan nilai rata-rata serta tolak ukur 

Scale Mean Comparisson to benchmark 

Daya Tarik (Attractiveness)  1,73 Baik (Good) 

Kejelasan (Perspicuity) 1,56 Diatas rata-rata (Above Average) 

Efisiensi (Efficiency) 1,87 Sangat baik (Excellent) 

Ketepatan (Dependability) 1,42 Diatas rata-rata (Above Average) 

Stimulus (Stimulation) 1,86 Sangat Baik (Excellent) 

Kebaruan (Novelty) 1,34 Baik (Good) 

 

Hasil Confidence intervals merupakan rentang antara dua nilai di 

mana nilai suatu sample mean tepat berada di tengah-tengahnya (p=0,05) 

pada setiap skala dari semua item penelitian ini. Dalam table berikut: 

 

Tabel 4. Confidence intervals (p=0.05) per scale 

Scale Mean 
Std. 
Dev. 

N Confidence 
Confidence 

interval 

Daya Tarik (Attractiveness)  1,733 0,560 43 0,167 1,565 1,900 

Kejelasan (Perspicuity) 1,558 0,725 43 0,217 1,341 1,775 

Efisiensi (Efficiency) 1,872 0,555 43 0,166 1,706 2,038 

Ketepatan (Dependability) 1,424 0,887 43 0,265 1,159 1,690 

Stimulus (Stimulation) 1,860 0,495 43 0,148 1,713 2,008 
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Kebaruan (Novelty) 1,343 0,738 43 0,221 1,122 1,564 

 

Kemudian untuk memperjelas temuan penelitian ini kami 

tampilkan data dalam bentuk grafik sebagai berikut: 

 

 

Gambar 2. Grafik Hasil Penelitian Sesuai Kategori Tolak Ukur 

 

PEMBAHASAN  

Penelitian ini menemukan, pengguna media social telah diadopsi 

menjadi e-learning, dengan intrumen yang memiliki enam skala, yaitu 

skala “daya tarik” terdiri atas 6 item, menandakan bahwa media social 

merupakan daya Tarik tersendiri, membuat semua elemen Pendidikan 

dan pembelajaran PJJ menyukai, terutama bagi semua aktivitas manusia 

modern saat ini. Menurut Jang et al (2015) media social seperti halnya 

Instagram merupakan kesukaan generasi muda, dengan kekuatan gambar 

dan video mengurangi kicauan, tapi disukai generasi muda saat ini. Di 

Indonesia pemakai Instagram mencapai 90 juta orang (Statista, 2019) 

merupakan peringkat ke empat dunia, sedangkan youtube merupakan 

media social nomor satu di Indonesia, media social memiliki keterpaduan 

beberapa komponen teknologi (Janice Waldron, 2013). Dengan demikian 

dalam penelitian ini menunjukkan bahwa media social memiliki  daya 

Tarik tinggi dengan mean 1,73 dan SD 0,560 berada dalam tolak ukur  baik 

(good).  

Sedangkan “Kejelasan (Perspicuity)” terdapat  4 item, 

menunjukkan hasil nilainya dengan tolak ukur “diatas rata-rata” atau 

(Above Average), guru menggunakan media social pada PJJ yang diadopsi 
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sebagai e-learning, memiliki kejelasan. Karena media social mampu 

diterapkan sebagai e-learning dan memberikan hasil belajar yang tinggi, 

mampu menguatkan motivasi dan Pengguna media sosial (Alhabash & 

Ma, 2017 & Al-ali, 2014), media social diadpsi dalam pembelajaran (Ugorji 

I Ogbonnaya, 2019) menunjukkan bahwa Pengguna media social memiliki 

keutamaan dalam kejelasan dan dapat diterapkan dalam pembelajaran 

jarak jauh sebagai e-learning. Skala “Efisiensi (Efficiency)” memiliki 4 item 

dengan hasil nilai berada pada tolak ukur Sangat baik (Excellent), waktu 

dan tempat yang tidak ditetapkan dan tidak ditentukan membuat 

Pengguna media social menjadi efisien, dapat belajar dimana dan dalam 

aktivitas apa pun, media social dapat digunakan untuk efisien presentasi 

pembelajaran (Lauren Reichart Smith, 2015), memiliki kekuatan 

tranparansi sebagai media social dalam pembelajaran dan aktivitas 

manusia modern dengan teknologi (Sorin Adam Matei, 2015) dan interkasi 

secara public dengan baik menggunakan media social (Marta Dynel, 

2015). 

“Ketepatan (Dependability)” memiliki 4 item dengan hasil berada 

pada tolak ukur Diatas rata-rata (Above Average), media social digunakan 

untuk pembelajaran yang dipilih, Instagram pun yang digunakan untuk 

belajar mampu meningkatkan hasil belajar dengan hasil tinggi dan lebih 

baik (Salehudin). Selanjutnya “Stimulus (Stimulation)” memiliki 4 item 

dengan hasil berada pada tolak ukur Sangat Baik (Excellent), Pengguna 

media social menjadi pemacu kegiatan belajar sepanjang hidup (Terry 

Kind, 2015), digunakan dukungan aktif siswa (Fırat et al 2017;  

Moghavvemi et al 2018). Dengan demikian media social menjadi pemicu 

semua aktivitas yang dilakukan untuk mengembangkan pembelajaran. 

Kemudian media social memiliki “Kebaruan (Novelty)” pada 

intrumen ini memiliki 4 item pertanyaan dengan hasil nilai berada pada 

tolak ukur kategori baik (Good), dari hasil temuan ini yang menandakan 

media sosail memiliki kebaruan dan semua fasilitas media social memiliki 

kesamaan untuk fasilitas belajar, sehingga mampu dijadikan platform 
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model dan media pembelajaran, dapat diadopsi sebagai e-learning yang 

memiliki keunikan dan kebaruan bagi pengguna dalam belajar, berbagai 

aktivitas dapat dilakukan dengan media sosial (NM Hartoyo, 2015), 

mendukung keterampilan belajar abad 21 (Teresa M Chan et al., 2017). 

Dalam hal ini media social yang digunkana oleh guru PAI pada PJJ disaat 

pandemic covid-19 merupakan perwujudan bentuk kreativitas, 

kepedulian serta nurani kewajiban tugas mengajar yang harus 

disampaikan dalam kondisi atau situasi sulit sekalipun. Oleh karena itu 

temuan ini bisa dijadikan dasar bahwa guru-guru bisa menerapkan 

penggunaan media social dengan tepat, baik dan memiliki kebaruan 

sebagai platform belajar e-learning dan PJJ di seluruh dunia saat ini. 

PENUTUP  

Guru menggunakan media social di saat situasi bangsa Indonesia 

menghentikan pembelajaran tatap muka di kelas dan menggantinya 

menjadi pembelajaran PJJ, dengan situasi yang dibatasi fasilitas dan 

sarana e-learning bagi guru-guru Sekolah Dasar (SD), maka guru PAI 

telah menjadi pengguna media social dalam PJJ saat ini. Adapun jenis 

media social yang popular yang memiliki presentasi tinggi adalah 

Whatsapp, facebook, Instagram dan youtube. Whatsapp memiliki nilai 

presentasi tinggi dari pada jenis media social lainnya yang digunakan 

guru, walaupun semua media social ini memiliki kecenderungan yang di 

pakai setiap hari oleh guru. 

Guru sebagai pengguna media social yang diadopsinya menjadi e-

learning pada PJJ disaat Indonesia pandemic civid-19, hasil penelitian ini 

menemukan bahwa nilai pada semua skala dan item intrumen adalah 

diatas nilai “baik” dan bahkan “sangat baik”. Dapat dikatakan bahwa 

guru PAI memiliki kemampuan pengguna media social yang baik bahkan 

sangat baik yang diadopsinya sebagai e-learning pada PJJ.  

Penelitian ini dapat dilanjutkan pada penelitian akan datang 

dengan focus yang lebih spesifik lagi, bahkan penelitian ini dapat menjadi 

pengembangan dunia pengetahuan pada umumnya. 
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